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ABSTRAK

Rencana pengembangan budidaya ayam kampung dengan sistem semi intensif diharapkan sebagai
dasar dan pedoman bagi Masyarakat untuk mencari alternatif penghasilan disamping penghasilan
utama mereka sebagai petani atau butuh tani. Tulisan ini menggunakan Mixed Methods, yatu
menggabungkan 2 metode baik kualitatif maupun kuantitatif. Sumber data diperoleh dengan
metode wawancara mendalam, kuesioner dan observasi. Proses dan Langkah untuk menganalisa
rencana bisnis dalam bingkai kewirausahaan sosial dan proses bisnisnya telah dilakukan dan
ditemukan hasil bahwa: Rencana pengembangan budidaya ayam kampung dengan sistem semi
intensif ini layak untuk di jalankan, baik dari aspek finansial dan non finansial. Pengembangan
bisnis ini akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan Masyarakat dari segi ekonomi dan
sosial. Hal ini terlihat dengan adanya pendapatan tambahan dari proses budidaya ini, sehingga

dapat meningkatkan taraf hidup Masyarakat, menurunnya angka pengangguran di Desa Petir.

Kata Kunci: Budidaya ayam kampung semi intensif, kewirausaan sosial, studi kelayakan bisnis
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar
penduduknya bekerja di sektor pertanian. Lahan pertanian yang luas serta
sumber daya alam yang melimpah adalah anugrah bagi kita bangsa
Indonesia. Di dalam Sektor pertanian, terdapat sub sektor peternakan. Cara
budidaya pertanian dan peternakan jika dikembangkan secara maksimal
mempunyai peran penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan
ketahanan pangan di masa depan. Peningkatan kapasitas petani yang
tersinergi dengan pengembangan peternakan menjadi sangat penting untuk
mempercepat peningkatan kesejahteraan Masyarakat.

Salah satu jenis peternakan yang mudah di aplikasikan petani adalah
peternakan ayam kampung, dimana tidak membutuhkan modal yang besar
dan cara budidayanya cukup mudah yakni dengan mensinergikannya
dengan pertanian. Secara pasar, komoditas ayam kampung selalu dicari
konsumen karena rasa dagingnya yang khas dibandingkan ayam ras,
sehingga kebutuhan pasarnya selalu tinggi dan cenderung stabil. Semakin
tingginya permintaan ayam kampung juga dipicu oleh isu kesehatan tentang
bahaya GMO dan semakin maraknya gerakan organik untuk kembali ke

alam (back to nature).



Beternak ayam kampung merupakan perkerjaan atau kebiasaan

sebagian besar Masyarakat di Gunung kidul. Bahkan bisa juga dikatakan
semua Masyarakat memelihara ayam kampung di rumahnya. Tujuan
utamanya untuk suplay ketersediaan daging sewaktu ada acara dirumahnya
yaitu kumpul keluarga, kenduri dan acara sejenis lainnya. Disamping untuk
ketersediaan daging, ayam bisa dijual sebagai tambahan penghasilan
keluarganya, demikian juga telurnya. Jadi bisa dipastikan setiap rumah di
kampung bisa dikatan pasti memelihara ayam.
Memelihara ayam kampung sangat mudah, ayam cukup diberi makanan sisa
rumah tangga dan selebihnya dibiarkan (diumbar) dan ayam akan hidup
sendiri untuk mencari makanan sendiri. Jadi, wajar jika banyak ditemukan
di kampung karena memang sebagian Masyarakat di desa memiliki lahan
pekarangan cukup luas yang dijadikan sebagai lahan umbaran ayam.

Disamping itu, Masyarakat yang sebagian besar adalah petani, akan
memiliki hasil sisa dari proses pertanian yang bisa menjadi sumber makanan
bagi ayam. Oleh karena itu, mereka memilih untuk ternak ayam kampung
sebagai usaha sampingan. Ternak ayam kampung ini memang menjadi
suatu kebiasaan bagi Masyarakat di pedesaan. Ayam yang sudah besar (siap
panen) di gunakan dalam perayaan hari besar untuk dimakan sendiri atau
dijual ketika mereka membutuhkan uang. Artinya hampir setiap rumah

memiliki peliharaan ayam kampung, namun dengan jumlah yang terbatas



dan pengelolaannya masih tradisional, sehingga ketersediaan ayam
kampung hanya dapat memenuhi kebutuhan keluarga.

Dari segi harga, ayam kampung lebih mahal jika di bandingkan
dengan ayam ras, pedaging atau ayam jenis lainnya. Apalagi jika
pemeliharaan ayam kampung ini dilakukan secara maksimal dengan
memperhatikan aspek pakan, dan dikembangkan secara yang berkualitas,
maka nilai jual dari ayam kampung ini juga akan semakin tinggi. Hal ini
sejalan dengan yang dijelaskan oleh Dr. Tike Sartika dalam bukunya “Panen
Ayam Kampung 70 Hari” memaparkan jika pemberian pakan yang
berkualitas akan mempercepat pertumbuhan dan perkembangbiakan ayam
kampung.

Beternak ayam kampung memiliki pangsa pasar yang luas, banyak
orang mulai sadar tentang hidup sehat dan memilih konsumsi makanan yang
sehat dan alami, atau sering disebut non-GMO. Mereka mencari ayam
kampung serta telur ayam kampung sebagai pilihan menu yang sehat, baik
di perayaan hari besar atau pun even lainnya. Dalam hal pemasaran, banyak
pedagang yang keliling mencari ayam kampung yang bisa dibeli. Mereka
pun akan segera datang mengambil hasil ternak dan siap membeli ayam
kampung dengan harga yang layak.

Ayam kampung memiliki keunggulan di bandingkan dengan ayam negri,
terutama dari segi kualitas telur dan dagingnya (Wibisono T, 2020). Telur

ayam kampung walaupun ukurannya lebih kecil, namun nilai gizinya dan



manfaatnya jauh lebih besar di bandingkan dengan telur jenis lain nya. Dari
segi rasa, telur ayam kampung jauh lebih enak dari pada telur ras. Telur
ayam kampung juga populer di Masyarakat untuk dijadikan campuran jamu,
karena memiliki lebih banyak manfaat serta nutrisi, Jadi wajar jika telur
ayam kampung harganya lebih mahal.

Salah satu keunggulan dari beternak ayam kampung adalah permintaan
pasar yang relatif stabil sehingga lebih mudah untuk menjualnya. Berbeda
dengan bebek atau ternak lain nya yang permintaan pasarnya naik turun, dan
terkadang peternak harus mengalami kerugian karena terlambatnya
penjualan karena pakan yang membengkak.

Dilihat dari taraf kematiannya, resiko berternak ayam kampung lebih
ringan. Ayam kampung memiliki system kekebalan tubuh yang lebih bagus,
sehingga lebih tahan terhadap beberapa penyakit yang sering menyerang
unggas. Oleh karena itu, memelihara ayam kampung bisa menjadi alternatif
untuk menambah pendapatan untuk memenuhi kebutuhan biaya hidup
keluarga. Apalagi jika dilakukan dengan baik proses pemeliharaan dan
pemberian pakannya, akan memberikan peluang usaha baru bagi
Masyarakat yang masih bingung mencari alternatif usaha untuk

meningkatkan ekonomi mereka.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan beberapa

persoalan, yakni:

a) Belum optimalnya pemeliharaan ayam kampung di Desa Petir,
Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunung Kidul.

b) Pemeliharaan ayam kampung dengan cara yang tradisional
menghasilkan jumlah produksi yang relatif terbatas dan hanya dapat
memenuhi kebutuhan keluarga.

¢) Harga ayam kampung lebih mahal dibandingkan jenis ayam RAS.

d) Dibutuhkan rencana pengembangan budidaya ayam kampung yang
dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat di Desa Petir,
Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunung Kidul, D.I Yogyakarta.

Untuk dapat menganalisa persoalan diatas, maka diperlukan analisis

terhadap permasalahan tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan
merumuskan perencanaan pengembangan usaha ayam kampung semi
insentif yang diharapkan dapat meningkatkan produksi ayam kampung dan
memberikan dampak pada kesejahteraan Masyarakat di Desa Petir,

Keamatan Rongkop, Kabupaten Gunung Kidul, D.I Yogyakarta.



1.3  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diperoleh rumusan masalah sebagai
berikut :
1) Bagaimana cara budidaya ayam kampung dengan sistem semi
insentif ?
2) Apakah pengembangan budidaya ayam kampung dengan sistem
semi insentif bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa
Petir, Kec.Rongkop, Kab. Gunung Kidul, Yogyakarta ?
3) Bagaimana merumuskan sistem budidaya ayam kampung dengan
sistem semi insentif yang berbasis kewirausahaan ?
1.4 Batasan Masalah
Batasan dalam penelitian ini agar lebih terarah adalah sebagai berikut :
1. Kajian kewirausahaan social dalam rencana pengembangan usaha ayam
kampung semi insentif untuk meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.
2. Kajian ini merupakan kegiatan kewirausahaan sosial dengan upaya
menjadikan usaha ayam kampung sebagai salah satu sumber pendapatan
yang dapat meningkatkan kesejahteraan Masyarakat.
1.5  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Untuk mengetahui apakah budidaya ayam kampung dengan metode
semi insentif ini layak dijalankan dengan mempertimbangkan aspek

finansial dan non-finansial



2) Untuk mengetahui dampak dari pengembangan usaha ayam
kampung terhadap kesejahteraan Masyarakat di Desa Petir, Kec.
Rongkop Kab. Gunung Kidul, Yogyakarta.

3) Untuk merumuskan perencanaan pengembangan usaha ayam
kampung dengan metode semi insentif yang berbasis pada
kewirausahaan sosial

1.6  Manfaat penelitian

1) Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi refrensi dalam
penentuan Keputusan dibidang pengembangan usaha ayam
kampung yang berbasis kewirausahaan, secara khusus di Desa Petir,
Kec. Rongkop Kab. Gunung Kidul, Yogyakarta.

2) Diharapakan dapat menambah dan memperluas khasanah keilmuan,

khususnya di budang sosio entrepreneurship.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dengan pendekatan analisis SWOT,
Bussines Model Canvas dan melakukan studi kelayakan bisnis terhadap
usaha ternak ayam kampung dengan metode semi insentif maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
Pertama, hasil analisis SWOT menujukkan bahwa kapasitas SDM yang
didukung dengan ketersediaan pangan alternatif serta diperkuat oleh
kekuatan pendukung eksternal yakni pemerintah desa, membuktikan
usaha ternak ayam kampung dengan metode semi insentif layak
dijalankan.
Kedua, dari analisis Bussines Model Canvas terhadap pengembangan
usaha ayam kampung, menunjukkan bahwa value propositions yang
ditawarkan berdampak positif terhadap customer Segment dan customer
relationships. Penggunaan channels pada model bisnis juga telah
berjalan secara efektif, hal ini juga diperkuat dengan hubungan yang erat
antara peternak dan pelanggan, yang telah menghasilkan hubungan
transaksi yang saling menguntungkan.
Ketiga, berdasarkan studi kelayakan bisnis, usaha ayam kampung ini

layak dijalankan. Dengan pertimbangan bahwa dari segi pembiayaan
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tidak terlalu mahal, bahan-bahan mudah didapatkan, memiliki pakan
alternatif, ramah lingkungan dan memberikan manfaat positif yakni
meningkatkan pendapatan peternak untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-hari. Artinya usaha ayam kampung dengan metode semi insentif

layak dijalankan

. Saran

Untuk pengembangan usaha ayam kampung dengan metode semi
insentif, harus dapat mempertahankan value propsitions dengan
mejamin kualitas daging ayam kampung yang sehat. Menambah jumlah
customer segments dalam pengembagan usahanya, mengingat bahwa
usaha ini sangat bergantung pada jumlah permintaan dari mitra. Selain
itu penguatan pada penggunaan channels juga harus menjadi perhatian

khusus, agar jangkauan pasar bagi peternak dapat lebih luas.
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